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Abstract
Thg .resull showed that, simultaneously, age, educational level and working experience had a
positive and significant influence on the teacher’s participation in the decision-making at state
religious high school in makassar.these result’s were supported by the high determinanant
coefficient -value, Besides that, age, educational level and working experience individually had a
partial influence on the teacher’s participation in the decision-making.these result’s were
supported by the high determinant coefTicient value. Besides that, age, educational level and
working experience individually had a partial influence on the teachers participation in the
decision-making. These results were supported by the partial correlation coefficient value which
was enough. Therefore, those factor should be taken into consideration in improving the
teachers participation in the decision-making, so that the quality of educational management at
schools could be improved and, at the end, the learning teaching processes could be improved,

too.

I. PENDAHULUAN

Dalam undang-undang Republik Indonesia
No.20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (SISDIKNAS)
disebutkan, bahwa pendidikan nasional
berfungsimengembangkan kemampuandan
membentuk watak serta peradaban bangsa

yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kedidupan bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
,berkehendak mulia
,sehat,berilmu,cakap kreatif, mandidridan
menjadi warga Negara demokratisserta
bertanggungjawab.

Dalam upaya mencapai tujuan tersebut, baik
pemerintah maupui masyarakat berusaha
menyelenggarakan pendidikan, yaitu satuan
pendidikan yang disebut sekolah merupakan
bagian dari pencidikan yang berjenjang dan
berkesinambungan.  Salah satu  satuan
pendidikan  adale madrasah  dalam

pencapaian tujuan pendidikan tersebut
tergantung pada partisipasi guru dalam
pengambilan keputusan.

Manajemen madrasah sebagaimana
manajemen organisasi lainnya masalah khas
seperti, masalah yang menyangkut masalah

pengelolaan kesiswaan, pengelolaan
personalia, pengelolaan keuangan,
pengelolaan sarana dan  pengelolaan

hubungan sekolah dengan masyarakat.

Memahami dan mengatasi  masalah
madrasah  bukanlah tugas sederhana,
melainkan  kegiatan yang meminta

kemampuan untuk mempertimbangkan dan
menetapkan alternative pemecahan.
Kegiatan menetapkan atau memutuskan
sesuatu, secara implisif mengandung makna

adanya upaya untuk  menemukan
kesepakatan dalam rtangka pelaksanaan
tugas. ( Johnson & Johnson,1975)

Jadi bila terdapat masalah, kepala madrasah
mengidentifikasi masalah yang dihadapi,
lalu berusaha mengidentifikasi suatu
masalah, mempertimbangkan alternative
pemecshan, menemukan ~criteria untuk
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menguji alternative terbaik untuk di jadikan
keputusan. Dalam  suatu  keputusan
mencakup aktifitas : (1) merumuslfan
masalah, ( 2 ) mengidentifikasi allgmaln'e
pemecahan, ( 3 ) menemukan criteria, ( 4 )
menguji alternative pemecahan, ( 5 )
memilih alternative yang terbaik untuk
dilaksanakan, (Hoy &
Miskel, 1987 )

Keputusan yang efektif ditentukan oleh
tujuan organisasi, serta meminta adanya
kerja sama antar anggota, tepat waktu dan
dapat di terima oleh semua pihak, hal ini
kepala madrasah dan guru. Keputusan yang
diambil secara lateral tanpa berfikir secara
matang, sukar dijamin menjadi keputusan
yang efektif,

Dari uraian diatas di ketahui bahwa
Pemimpin termaksuk kepala madrasah
sebagai pemeran utama dalam menghasilkan
keputusan yang berkualitas, tidak terlepas
dari kerja sama dan dukungan guru. Jadi
tepatlah jika keputusan tersebut bukan
merupakan  keputusan bersama maka
keputusan itu sukar untuk dilaksanakan dan
hasilnya kurang memuaskan, apalagi kalan
mau dikatakan berkualitas karena yang
berkualitas hanya bisa terjadi dalam suasana
kerja sama yang baik dengan bawahan.

Partisipasi guru  dalam pengambilan
keputusan suatu yang diinginkan dan di
perlukan, tetapi partisipasi itu sendiri bukan
tampa masalah, tidak mustahil ada juga
anggota  kelompok  yang - menjadi
penghalang partisipasi yang positif ini
berarti semua kemampuan mengendalikan
dan mengarahkan perlu dimiliki kepala
madrasah tsanawiyah.

Kepala- madrasah yang ingin meningkatkan
keefektifannya sebagai
keputusan  terhadap  madrasah yang
dipimpinnya, menghadapi berbagai masalah
yang berfariasi, termaksud yang dialami
oleh guru, ada yang bersifat ‘tekhnis, ada
juga yang bersifat psikologis. Hal ini dapat
ditunjukkan  dengan  memperhatikan

o

pengambil

I
: {
berbagai keluhan guru baik secar, |arlgs

maupun tidak langsung, y

Permasalahan yang tidak terpecahi,,
mempengaruhi semangat kerja, dap

: larut-1 papy,
di biarkan l_)er arut-larut :
melumpuhkan organisasi. Dengan demiﬁf"‘
mengikut  sertakan  guru-gury &

al
pengambilan keputusan pada masalap, ;n
relevan dengan cara yang tepat Meryp, lsai
suatu keharusan.

Indikasi di lapangan menunjukkan t,
Guru Madrasah Tsanawiyah Negeri d; Ky
Makassar menunjukkan adanya keﬁda
puasan terhadap beberapa keputusan vay
dibuat kepala madrasah mereka, bahkan a
yang merasa dirugikan dengan keputyg,
yang diambil kepala madrasah tsanawiy,
negeri yang ada di kota makassar, karg
sebahagian guru-guru belum dilibatk,
secara optimal dalam proses pengambil,
keputusan,

Bila dilihat dari perkembangan Madras
Tsanawiyah Negeri di Kota Makassar -
sudah nampak perkembangannya ya
optimal sebab dari 24 madrasah tsanawiy:
2 diantaranya berstatus negeri.

Berdasarkan latar belakang dan fenome
yang dijelaskan maka penulis tertarik ung
menelusuri lebih jauh, partisipasi gy
dalam pengambilan keputusan, ditinjay d;
latar belakang individu-individu guru-gu
pada Madrasah Tsanawiyah Negeri di K,
Makassar,

Penelitian ini bertujuan ( 1 ) Umy
mengetahui gambaran latar belakang gu
sebagai individu ( usia, pendidikan &
pengalaman kerja ) terhadap partisipasi gur
dalam  pengambilan  keputusan pad
Madrasah Tsanawiyah Negeri di Ko
Makassar. ( 2 ) Untuk mengetahui pengani
latar belakang individu ( usia, pendidike
- dan pengalaman ketja ) terhadap partisips
guru dalam pengambilan keputusan pad
Madrasah Tsanawiyah Negeri di Kot
Makassar, (3 ) Sebagai bahan bacaan ya

% ~‘.Ji¢mal Ilmiah Islamic Resources FAI UM
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bermanfaal bagi mereka "
o yYang b a

terhadap masalah ini, untuk penelili::\n;zgii:

lanjut.

1. TINJAUAN

PUSTAKA DAN
KERANGKA BERPIKIR
Masalah partisispasi  dalam  organisasi

merupakan suatu hal yang diinginkan dan
diperl_ukap tetapi  partisipasi  dalam
oF'.gan'lSaSl merupakan suatu hal yang
diinginkan dan di perlukan tetapi partis}pasi
bukan tampa masalah akan tetapi
mempunyai masalah. Sedangkan partisipasi
dalam pemecahan masalah madrasah
termaksud  keterlibatan  dalam  proses
memikirkan masalah  dan  proses
melaksanakan kegiatan dalam pemecahan
masalah. Thoha, ( 1995 )
menggmukakan bahwa partisipasi adalah
mengl_kut_ sertakan anggota-anggota
organisasi atau pengikut saling tukar
menukar pikiran ide-ide dalam memecahkan
masalah yang di hadapi oleh sekolah.

Poerbakawatja ( 1982 ) mengemukakan
bahwa partisispasi adalah suatu gejala
demokrasi dimana orang di ikut sertakan di
dalam perencanaan serta pelaksanaan dari
segala sesuatu yang berpusat  pada
kepentingan dan juga ikut memikul
tanggung jawab sesuai dengan tingkat
kematangan atau tingkat kewajibannya.

Davies ( dalam Kusnadi 1995 )
mengemukakan bahwa partisispasi adlah
keterlibatan mental dan emosional orang-
orang dalam situasi kelompok yang
mendorong mereka untuk memberikan
konstribusi kepada tujuan kelompok .dan
berbagai tanggung jawab pencapaian tujuan
itu.

Partisisipasi guru dalam menyelenggarakan
pendidikan dan  pengajaran atau
pengambilan keputusan adalah ikut sertanya
dan keaktifan guru dalam pengambilan
keputusan dilingkungan sekolah.

115

Pengambilan keputusan bagian dari kegiatan

organisasi yang sangat penting. Bahkan hal

ini dijadikan tolak ukur utama vang biasa

digunakan untuk mengukur efektivitas

kepemimpinan seseorang yang menduduki

jabatan dalam organisasi. Begitu pula’
pengambilan keputusan tidaklah terpisahkan

dari fungsi manajemen lainnya, bahkan

pekerjaan inti dari manajemen.

Koontz ( 1993 ) mengemukakan bahwa
pengambilan keputusan adalah seleksi dan
berbagai alternative tindakan yang akan
ditempuh merupakan inti dari perencanaan.
Dalam menguraikan dan membahas
langkah-langkah perencanaan maka kita
sungguh-sungguh menganggap pengambilan
keputusan  sebagai bagian  pokok
perencanaan, sesumgguhnya  dengan
menyadari peluang dan tujuan inti dar
perencanaan yang telah dipikirkan.

Hadari ( 1995 ), mengungkapkan bahwa
pengambilan keputusan adalah kegiatan
kelompok dalam nbentuk kerja sama
sebagai wujud hubungan manusiawi yang
efektif untuk mencapai tujuan.

Pendidikan merupakan  suatu - - proses
perubahan yang senantiasa dilakukan oleh
setiap individu dalam segala aspek
kehidupan karena pendidikan adalah usaha
sadar untuk menyiapkan peserta didik
melalui  kegiatan bimbingan, pengajaran
atau latihan guna memenuhi peranan
pendidik dan pesria didik dalam upaya
meningkatkan sumber daya manusia.

Pengalaman kerja merupakan pengetahuan
atau Leterampilan yang dimiliki oleh
seseorang individu yang diperoleh melalui
tugas dan pekerjaan ditekuninya dalam
jangka waktu tertentu. Jadi bila seseorang
_puru. raenekuni pekerjaannya dipandang
berpengalaman * maka dapat memberikan
sumigan  pikiran- berdasarkan pengalan
sela=1 dia bekerja di instansi. Dengan

. demian. ~dapat . di simpulkan bahwa

pencalaman kerja itu sangatlah berpengaruh

K 1 adap pengambilan keputusan.

i Jansic Resources FAI UMI
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Secara skematis, kempgka pikir'kpelnelltlan
ini dapat dilihat pada diagram beriku

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka
pikiran yang telah dikemukakan, maka
hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan
sebagai berikut : terdapat pengaruh yang
signifikan latar belakang individu ( usia,
tingkat pendidikan, pengalaman kerja )

terhadap partisipasi gueu dalam
pengambilan keputusan pada Madrasah
Tsanawiyah Negeri Makassar.

Ill. METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian survei yang
mengeksplorasi data yang ada dilapangan
untuk menjawab permasalahan yang
dirumuskan.  Penelitian  ini  bersifat
korelasional - yaitu menguji keterkaitan
antara variable bebas dan terikat.

L
A
T
A
R USIA
B \
E
L PARTISIPASI
. DALAM
A e PENGAMBILAN
=E —» | KEPUTUSAN
5 | < | pENDIDIKAN
|
N
}) PENGALAMAN
KERJA

A%
I
2 Variabel yang akan diteliti dalam peneli
< . Y i e tingkat pendidik

Diagram 1. Kerangka piker penelitian 3 selanjutnya dise

dengan variabel bebas yang diberi sym
masing-masing X1, X2, dan X3 sedang|
partisipasi guru dalam  pengambj
keputusan pada Madrasah Tsanawiy
Negeri di Kota Makassar sebagai varig
terikat yang diberi symbol Y.

Variable-variabel © yang akan diselidi
dalam penelitian ini secara operas
didefenisikan sebagai berikut :

1. Usia yang dimaksud dalam penelitiani
adalah lamanya responden menemp
kehidupannya sejak ia lahir hing
penelitian ini dilakukan.

2. Tingkat pendidikan adalah jenj
pendidikan  formal * yang o
diselesaikan guru yang diukur berds

Jurnal llmiah Islamic Resources FAI UMl
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waktu ( dalam tahun ) vang digunakan
oleh guru tersebut dalam menyelesaikan
setiap jenjang pendidikan forma]

3. Pengalaman Kerja dalam penelitian ini
adalah masa penugasan sebag
madrasah selama waktu tertenty Adapun
indikatornya  adalah lamanya seorang
guru melaksanakan tugasnya vang diukur
dalam satuan tahun.

4. Partisispasi dalam pengambilan
keputusan adalah keikutsertaan guru
memberikan sumbangan fikiran untukl
mencapai kesepakatan suatu kelompok
dalam rangka mengerjakan
pekerjaan / tugas.

alr guru

suatu

Sample dalam penelitian ini adalah 67 orang
guru yaitu 50 % dar jumlah populasi

dengan penyebaran sebagai berikut :
1 Tsanawiyah Model 36 Orang
2 Tsanawiyah Biring Kanaya 30

Orang
Jadi jJumlahnya sebanyak 67 Orang

Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah :

1. Teknik dokumentasi, tahap awal dari
pengumpulan data pada penelitian ini
digunakan pada teknik dokumentasi yang
bertujuan untuk memperoleh data tentang
jumlah guru yang ada pada madrasah
tsanawiyah negeri di kota makassar.

2. kuisioner, digunakan untuk menjaring
data dalam pemecahan masalah yang
menyangkut partisiran  pengambilan
keputusan pada madrasah tsanawiyah
negeri di kota nmakassar dalam
pemecahan masalah-masalah sekolah dan
tingkat partisipasi guru madrasah
tsanawiyah negeri di kota makassar.
Kuisoner ini akan disebarkan kepada
semua responden yang terpilih sebagai
sample dalam penelitian.

. Observasi, dilakukan untuk melihat dan
mengamati kondisi sebenarnya yang

(93]

diteliti di madrasah tsanawiyah negeri

117

makassar  vang  dikaitkan  dengan
masalah-masalah dan tujuan penelitian
ini, observasi dilakukan  dengan
menggunakan lembar observast vang
telah disediakan oleh peneliti.

Teknik analisis vang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis deskristif,
dimaksudkan  untuk  mendeskrepsikan
Karakteristik responden pada setiap variable
dengan menggunakan nilai rerata, standar
deviasi, nilai maksimum dan nilai minimum,
serta dilengkapi dengan tabel distribusi
frekwensi dan persentase.

Analisis inferensial digunakan untuk
menguji hipotesis yang telah dirumuskan.
Untuk keperluan tersebut digunakan analisis
regresi ganda yang dilanjutkan dengan
analisis korelasi parsial, serta nilai koofesien
determinasi..

IV. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian seperti yang
telah diuraikan diatas, dapat dikemukakan
beberapa hal sebagai berikut :

Pertama,  tingkat  pendidikan dan
pengalaman kerja  secara  simultan
berpengaruh signifikan terhadap partisipasi
dalam pengambilan keputusan, atau minimal
ada satu diantara ketiga variabel bebas
tersebut yang berpengaruh terhadap variabel
terikat. Koefisien determinasi R? sebesar
0,4451 menunjukkan bahwa 4451 %
perubahan yang terjadi pada variabel
partisipasi dalam pengambilan keputusan
ditentukan oleh keragaman yang terdapat
pada usia, tingkat pendidikan dan
pengalaman kerja.

Kedua, wusia berpengaruh positif dan
signifikan terhadap partisipasi dalam
pengambilan keputusan. Hasil tersebut
didukung oleh nilai koofisien korelasi
parsial  yaitu

iy = 03179, vyang
menunjukkan bahwa lonstribusi efektif
Jurnal Ilmiah Islamic i cco "2 UMT
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variabel usia terhadap partisipasi (()i/alam
pengambilan keputusan sebesar 31,79 %.

Keliga, tingkat pendidikan berpen_ggruh_
positif dan signifikan terhadap partisipasl
dalam  pengambilan  keputusan. Hasil
tersebut  didukung oleh nilai koefisien
korelasi parsial yaitu r2%y = 0,339, yang
menunjukkan bahwa konstribusi  efektif
variabel  tingkat pendidikan  terhadap
Partisipasi dalam pengambilan keputusan
sebesar 33,96 %,

Keempat, pengalaman kerja berpengaruh
positif dan signifikan dalam pengambilan
keputusan. Hasil tersebut didukung oleh
nilai koefisien korelasi parsial yaitu 3%y =

03910, yang menunjukkan  bahwa
kor!stribusi efektif variabel pengalaman
kerja terhadap partisipasi  dalam

Pengambilan keputusan sebesar 39,10 %.

Kelima, selain variabel bebas ( usia, tingkat
pendidikan dan pengalaman kerja ) masih
agla variabel lain yang berpengaruh secara
signifikan terhadap pengambilan keputusan.

Variabe| tersebut tidak dikontrol dalam
Penelitian inj.

Temuan penelitian yang disebutkan diatas
memberikan gambaran bahwa partisipasi
guru  dalam  pengambilan keputusan
dipengaruhi oleh beberapa factor, tiga
diantaranya adalah usia, tingkat pendidikan
dan pengalaman kerja. Hal tersebut sejalan
dengan pendapat Bintarto (1987) yang
mengemukakan bahwa ada empat aspek
penting dalam rangka partisipasi dalam
Suatu organisasi yaity : (1) terlibatnya dan
ikut sertanya anggota organisasi tersebut
sesuai dengan mekanisme proses politik
dalam suatu Negara turut menentukan arah,
strategi dan kebijakan pendidikan yang
dilakukan oleh pemerintah dalam hal ini
harus kita mencerminkan kepentingan
pendidikan,
(kemampuan merumuskan tujuan), terutama
cara-cara dalam merencanakan tujuan ity
sebaik-baiknya. - Dalam partisipasi perly

dikembangkan  kemampuan kemampuan-- -

. -~

(2) meningkatkan artikulasi -

kemampuan angeota - organjg,,

untuk melakukan proses penge'mban Sy
partisipasi ~ anggola  organjgyg; S
kegiatan-kegiatan  nyata yang ‘ondf
dengan arah, strategl d_aq rencang '51
ditentukan, dalam hal ini kemginan t e&r t
dapat dilakukan berdasarkan pring; 5 rs
kesukarelaan, sehingga dengan der
lebih bersifat partisipatif dan (4) ag,
perumusan dan ‘pelaksanaan Qg;
program partisipatif dala.r_n_Orgamsasi
perencanaan ~ program inj a
tingkatan tertentu, memberikan keser,
secara langsung kepada Organisaj

berpartisipasi ~ dalam  rencang

menyangkut pengembangan Organisagj,

Dalam upaya pengembangan Mad;
perlu pula diperhatikan factor usia ka
menurut Moekijat (1995), mengemuk,
bahwa tingkatan  pembentukan
kemajuan cenderung terjadi antara usj
sampai 44 tahun. Tingkatan inj ditandai .
daya produksi yang tinggi dan partisipas
dalam pengambilan keputusan,

Made pidarta (1997), mengemukakan ba
usia 25 - 45 tahun orang seumur ini sy
mulai memikirkan generasi pela
masyarakat dan dunia tempat man
tinggal. Mereka memikirkan pendidj|
kesejahtraan dan pekerjaan generasi inj’
tidak orang ini hanya mengejar kesenan
pribadi saja.

Sementara itu, pendidikan merupakan g,
proses perubahan yang senantiasa dilaky
oleh setiap individu dalam segala ag
kehidupan. Nanang (1996 : 4), menyaty
bahwa pendidikan adalah (@ pro
seseorang mengembangkan kemampuy,
 sikap, dan tingkah laku lainnya di dg
masyarakat tempat mereka hidup, (b) prog
social - yang terjadi pada orang ya
dihadapkan pada pengaruh lingkungan ya
terpilih *dan terkontrol, sehingga merst
dapat memperoleh perkembang
kemampuan ‘social, kemampuan  individ
., yang optimal,
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Kamars (1989 : 5) mengemu

pendidikan adalah jumlaﬁ kestfllj(rztlnhaza}:l‘;ﬁ
pengalamqn-pengalaman belajar selama
hidup, lidak saja  diperoleh melalui
organisasi secara formal, tetapi mencakup
semua pengalaman-pengalaman  belajar
selanjutnya dalam Undang-Undang Sislin;
pendidikan Nasional No.20 tahun 2003
ditegaskan bahwa pendidikan adalah usaha
sadar untuk menyiapkan peserta didik
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran
atau latihan guna memenuhi peranannya
pendidik dan peserta didik dalam upaya
meningkatkan Sumber Daya Manusia.

Selanjutnya, pengalaman kerja pada
hakikatnya merupakan rangkuman
pemahaman terhadap apa yang dialami
seseorang dalam pekerjaannya, sehingga apa
yang dialami tersebut merupakan miliknya.
Oleh Barnadib seperti dikutip (Tjalla 1991)
mengatakan bahwa pengalaman merupakan
sendi bagi suatu pengetahuan, sedangkan

Lingren  (1976) mengatakan ~ bahwa
pengalaman  adalah  dasar untuk
mengorganisasikan informasi  kedalam
konsep.

Pada dasarnya setiap orang akan berbeda di
dalam dua kemampuan (ability), yaitu dasar
kemampuan yang dibawa sejak lahir, dan
kemampuan yang diperoleh dari pendidikan
dan pengalaman lingkungan. Kemampuan
manusia merupakan tenaga, keterampilan,

bakat, dan pengetahuan yang secara
potensial ~ dapat digunakan ur}tuk
memproduksi barang-barang dan Jasa

(Aspul, 1991)
Dalam mengerjakan sesuatu, seseomng akan
baru dari pekerjaan

memerlukan hal-hal .
tersebut dan jika dapat memahami .hal-hal
baru tersebut maka akan menjadi suatu

ahuan yang dimilikinya. DLeng
ja telah mcadepatkan
pengetahuan / pengalaman yang poru. Hal
ini sesuai dengan apa Yarl dikemukakan
oleh Winamo (1982) untuic mencapatkan
sesuatu ketangkasan atail kete
memadai diperlukan latinan

penget
demikian berarti

v o oercli

ramp, 7N yang

119

kali atau terus menerus terhadap apa yang

dipelajari, karena dengan melakukan secara
tersebut  dapat

teratur, pengetahuan

disempurnakan dan disiagakan.

Selanjutnya Ngalim  Purwanto (1984)
mengatakan  bahwa semakin  sering
seseorang mengulangi  sesuatu, maka

semakin bertambahlah kecakapan serta
pengetahuan terhadap hal tersebut, dan dia
akan lebih menguasainya. Dari pendapat
tersebut diatas terlihat bahwa kecakapan,
keterampilan, pengetahuan untuk
melakukan  sesuatu  pekerjaan akan
meningkat terus-menerus selama seseorang
melaksanakan  pekerjaannya. Hal ini
menunjukkan bahwa pengalaman kerja
diperoleh secara bertahap selama seseorang
bekerja, sehingga dalam bekerja seseorang
menemukan hal-hal baru dan hal baru ini
dapat dipahami, maka dengan sendirinya

orang tersebut telah  menemukan
pengalaman kerja baru.
Pentingnya pengalaman kerja dalam

melaksanakan sesuatu pekerjaan, sehingga
pendangan umum menyatakan bahwa
pengalaman adalah guru Yyang terbaik.
Ungkapan ini sangat sederhana tetapi sangat
mempengaruhi ~ semua kalangan baik
pemerintah ~ maupun swasta, dimana
ungkapan ini menganggap bahwa factor
pengalaman adalah hal yang paling utama
dalam melaksanakan sesuatu.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil penelitian ~ yang
dikemukakan pada bagian terdahulu, maka
dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai

berikut :

1. Guru Madrasah Tsanawiyah Negeri di
Kota Makassar memiliki partisipasi
yang cukup tinggi dalam pengambilan
keputusan di sekolahnya. Hal ini

! [lmiah Islamic Resources FAI UMI
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menggambarkan bahwa pengam?!!aﬂ
keputusan pada Madrasah Tsanaw1y '
Negeri di Kota Makassar bukan hanya
keinginan ~pimpinan, akan tetapl
keputusan tersebut merupakan hasil
musyawarah antara guru dengan
kepala sekolah beserta staf lainnya.
Usia berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap partisipasi dalam
pengambilan keputusan. Hal ini
menunjukkan bahwa perbedaan usia
merupakan salah satu factor yang
dapat mematangkan kemampuan
berfikir seseorang, sehingga semakin
bertambah usia seseorang semakin
tinggi kematangan yang dimiliki
dalam  partisipasi  pengambilan
keputusan.
Tingkat  pendidikan  berpengaruh
Posiif dan signifikan  terhadap
partisipasi  dalam  pengambilan
keputusan. Hal tersebut menunjukkan
bahw_a_ semakin  tinggj tingkat
pendidikan  yang  dimiliki  oleh
Seseorang  semakin tinggi pula
kematangan yang dimiliki dal

? am
gengamb;lan keputusan, sehingga
lnggi dalgy o PSS yang
keputusan, o Pengambilan
Pengalaman kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Partiipasi

dalam pengambilan kepug,

tersebut menunjukkan bah“s.an-

usia dan  tingkat

R

pengalaman kerja merupakanldu

factor pendukung

meningkatkan partisipasj SeSea
dalam pengambilan kepy

0

Semakin tinggi atau semakip,

pengalaman yang dimilikj ge

semakin tinggi pula kematap

dimiliki dalam proses pen

keputusan.
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